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ABSTRAK

Di masa pandemi Covid-19, sistem pembelajaran yang biasanya diadakan secara tatap
muka di sekolah harus dihentikan dan diganti menjadi pembelajaran jarak jauh dari
rumah masing-masing. Dalam masa pembelajaran jarak jauh ini, guru-guru SMA
Methodist 2 Palembang menggunakan media video schagai media pembelajaran. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan media
audio visual dalam komunikasi instruksional guru dan siswa di masa pandemi Covid-19
pada siswa SMA Methodist 2 Palembang. Penclitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kekayaan
media (Media Richness Theory) dikemukakan oleh Richard L.Daft dan Robert H.
Lengel pada tahun 1986. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner
kepada 71 responden siswa kelas XI dan Kelas XII SMA Methodist 2 Palembang Tahun
Ajaran 2021/2022. Analisa data dilakukan dengan cara memberikan nilai skor kepada
hasil jawaban dari responden dengan menggunakan skala Likert. Adapun setelah di cari
nilai rata-rata dari jumlah seluruh skor berdasarkan dari 4 dimensi, didapatkan skor
akhir sebesar 281. Maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Penggunaan Media
Audio Visual dalam Komunikasi Instruksional Guru dan Siswa SMA di Masa Pandemi
Covid-19 (Studi pada Siswa SMA Methodist 2 Palembang) dinyatakan efektif.

Kata Kunci: Evektivitas, pembelajaran jarak jauh, media video
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ABSTRACT

During the Covid-19 pandemic, the learning system which is usually held face-to-face
in schools must be stopped and replaced with distance learning from their respective
homes. In this distance learning period, Methodist 2 Palembang High School teachers
use video as a medium of learning. The purpose of this study was lo determine how
effective the use of audio-visual media in teacher and student instructional
communication during the Covid-19 pandemic was for Methodist 2 Palembang High
School students. This research uses descriptive quantitative method. The theory used in
this study is the Media Richness Theory proposed by Richard L. Daft and Robert H.
Lengel in 1986. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 71
respondents to class XI and Class XII students of SMA Methodist 2 Palembang in the
year Teaching 2021/2022. Data analysis was carried out by assigning a score to the
answers from respondents using a Likert scale. Meamwhile, after looking for the
average value of the ltotal score based on 4 dimensions, the final score was obtained at
281. It can be concluded that the Effectiveness of Using Audio Visual Media in
Instructional Communication of Teachers and High School Students in the Covid-19
Pandemic Period (Study on High School Students) Methodist 2 Palembang) was
declared effective.

Keywords: Effectiveness, distance learning, video media
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran komunikasi dalam seluruh aspek kehidupan manusia sangatlah penting.
Melalui komunikasi, seseorang dapat memahami antara satu dengan yang lainnya,
membangun sebuah hubungan, meningkatkan kerja sama, saling mempengaruhi, dan
juga dapat bertukar pendapat. Komunikasi juga dapat terjadi dan berlangsung di mana
saja termasuk di lingkungan sekolah. Proses komunikasi di lingkungan sekolah lebih
banyak terjadi dalam proses belajar mengajar, yaitu antara guru (pendidik) dan juga
siswa (peserta didik). Dengan terjadinya proses komunikasi yang baik di lingkungan
sekolah terutama dalam proses belajar mengajar akan mencapai tujuan pendidikan.

Umumnya kegiatan belajar mengajar berlangsung secara tatap muka di dalam kelas.
Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas pada dasarnya merupakan proses komunikasi.
Yaitu interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa. Contohnya adalah pada saat
guru menjelaskan materi dan para siswa yang ada di dalam kelas tersebut duduk serta
mendengarkan dengan baik penjelasan dari guru tersebut. Ketika ada bagian yang tidak
dimengerti, maka siswa dapat menanyakan secara langsung kepada guru untuk meminta
penjelasan ulang yang lebih detail. Ketika sang siswa bertanya dengan guru, maka hal
tersebut adalah sebuah umpan balik yang ditimbulkan dari komunikasi sang guru.
Kegiatan komunikasi yang ada dalam lingkungan sekolah terjadi dengan berbagai
sumber belajar dan bertujuan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif
dan efisien. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien maka harus adanya

tujuan serta arah yang jelas dari guru ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut, dalam kegiatan pembelajaran dikenal dengan komunikasi
instruksional. Adapun kata “instruksional” menurut Yusuf dalam (Amalia, 2019:6)
diartikan sebagai “memberikan ilmu pengetahuan atau informasi khusus yang bertujuan
untuk melatih dalam berbagai bidang tertentu”. Guru atau pihak pengajar dianggap

sebagai komunikator, materi pelajaran adalah pesan, sedangkan murid dianggap sebagai



objek penerima pesan. Komunikasi instruksional ini dapat berjalan dengan efektif
tergantung pada kemampuan guru dalam proses pemindahan pesan ataupun
pengetahuan dengan para siswa. Komunikasi instruksional ini pada dasarnya memiliki
tujuan untuk memberikan pemahaman pada pihak komunikan yaitu para siswa dan
berefek pada perubahan dalam perilaku menuju ke arah yang lebih baik (Amalia,
2019:6).

Namun, sistem pendidikan yang selama ini diterapkan dengan cara pengajaran
secara langsung di dalam kelas selama bertahun-tahun mengalami suatu perubahan yang
sangat besar. Perubahan besar tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia, bahkan terjadi
di seluruh penjuru dunia. Di awal tahun 2020, dunia dihadapi dengan sebuah virus yang
menyerang sistem pernafasan manusia dan memiliki gejala seperti penyakit flu. Virus
ini pada awalnya ditemukan di kota Wuhan, Tiongkok pada akhir tahun 2019 dan
dengan cepat menyebar dan menjangkiti umat manusia. Pada tanggal 2 Maret 2020,
Presiden Joko Widodo bersama Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto secara
resmi mengumumkan bahwa Corona Virus Disease atau yang disingkat dengan Covid-
19 telah menjangkiti dua warga negara Indonesia. Pemerintah dengan cepat mulai
mengambil sikap tegas untuk melindungi seluruh warganya dengan harapan dapat

memutus rantai penularan Covid-19 (Ihsanuddin, 2020).

Berdasarkan pengumuman resmi dari Presiden tersebut, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud), Nadiem Anwar Makarim juga menerbitkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 mengenai Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Coronavirus Disease (Covid-19). Surat edaran tersebut mengatur tentang pelaksanaan
pendidikan dalam situasi darurat. Mengenai sistem pembelajaran yang biasanya selalu
diadakan secara tatap muka di sekolah harus beralih menjadi pembelajaran jarak jauh
dari rumah masing-masing. Kebijakan ini diambil karena keamanan dari guru, siswa,
tenaga kependidikan, serta keluarga menjadi prioritas utama. Dengan memanfaatkan
teknologi yang sudah ada sebagai media pembelajaran, pembelajaran jarak jauh dapat

dilakukan secara daring/online. Nadiem Anwar Makarim juga mengatakan bahwa



dengan belajar dari rumah juga dapat memberikan suatu pengalaman belajar yang
berbeda dan juga bermakna bagi seluruh siswa. (Kemdikbud, 2020).

Media yang dinilai memiliki lebih banyak kelebihan terutama dalam menjangkau
para siswa selama proses pembelajaran jarak jauh adalah media audio visual. Media
audio visual merupakan media yang menyalurkan pesan melalui penggabungan gambar
(visual) dan suara (audio) secara bersamaan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan
Aswan Zain dalam (Cahyadi, 2019:113), menyatakan bahwa media audio visual
cenderung memiliki tingkat efisiensi yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan terdiri dari
media auditif dan media visual secara bersamaan. Salah satu contoh dari media audio
visual yang dapat digunakan oleh para guru selama masa pembelajaran jarak jauh
adalah video. Guru dapat merekam secara mandiri pada saat sedang menjelaskan materi
pelajaran yang kemudian hasil rekaman tersebut akan dilakukan editing seperti
penambahan musik, efek, penataan suara dan lain sebagainya sesuai dengan kreatifitas
masing-masing. Kemudian video yang telah selesai akan disebarkan kepada siswa
melalui perantaraan sebuah aplikasi. Materi pelajaran yang tertuang dalam bentuk video
tersebut dapat dipahami dengan baik serta dapat merangsang motivasi belajar bagi para
siswa. Dengan penggunaan video dapat memberikan nilai yang sangat berarti bagi
siswa, terutama dalam pembentukan serta memperjelas makna baru. Serta juga dapat

meningkatkan pemahaman suatu konsep tertentu.

Perubahan dari pembelajaran secara tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh
yaitu secara daring, membawa dampak yang sangat besar pada sistem pendidikan di
Indonesia. Selama masa pembelajaran jarak jauh sejak bulan Maret 2020 hingga saat ini
menimbulkan masalah baru. Seperti banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh para guru. Hal ini dikarenakan materi
tersebut hanya diberikan begitu saja melalui aplikasi pengirim pesan seperti WhatsApp
atau Telegram tanpa adanya penjelasan atau interaksi dari guru yang bersangkutan.
Interaksi atau komunikasi antara guru dan siswa menjadi sangat minim dan terbatas.
Jikapun ada interaksi, hanya sebatas memberikan dan menagih tugas saja. Oleh karena

itu, para guru dituntut mampu dalam menggunakan aplikasi atau media pembelajaran



lain yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi, merangsang pikiran, perasaan,
dan keinginan siswa. Karena dengan menggunakan media pembelajaran secara kreatif
dapat memampukan siswa untuk belajar lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai (Suyanto & Asep Jihad, 2013:107).

Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti di SMA Methodist 2 Palembang,
yang pada bulan Juni 2020 harus mengganti pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Banyak perubahan yang terjadi dan membutuhkan
beberapa penyesuaian saat memberlakukan pembelajaran jarak jauh ini. Perubahan yang
terjadi secara mendadak ini, membuat beberapa guru dan siswa yang mengalami
kesulitan beradaptasi di awal penerapan pembelajaran jarak jauh. Proses adaptasi ini
juga tidaklah mudah karena ada banyak hal yang harus diubah dan disesuaikan dengan
keadaan.

Adapun untuk lokasi dari SMA Methodist 2 juga dapat ditemukan dengan mudabh.
SMA Methodist 2 sendiri terletak di tengah-tengah Kota Palembang, yaitu di Jalan
Kolonel Atmo No0.422/450, Kelurahan 17 Ilir, Kecamatan Ilir Timur I, Kota Palembang,

Sumatera Selatan.

Gambar 1.1
Sekolah Methodist 2 Palembang

7 Sumber: Diolah oleh peneliti

Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini, SMA Methodist 2 Palembang ini
menggunakan media audio visual yaitu video sebagai media pembelajaran. Adapun

video tersebut dapat diakses oleh siswa melalui akun Youtube “SMA Methodist 2



Palembang”. Kemudian video akan dibagikan oleh guru yang akan mengajar kepada
siswa berupa “link” sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang sedang berlangsung. Link
tersebut akan dibagikan melalui aplikasi Google Classroom atau e-Learning Sekolah
Methodist 2 Palembang disertai dengan salam pembuka dan instruksi dari guru untuk
para siswa. Instruksi tersebut bisa berupa materi pelajaran yang akan dipelajari, tugas
yang harus dikerjakan atau dikumpulkan, dan juga mengenai ujian akhir. Link tersebut
akan langsung mengarah ke video yang akan menjadi materi pelajaran melalui aplikasi
Youtube.
Gambar 1.2
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Sumber: Diolah oleh peneliti

Namun akun Youtube “SMA Methodist 2 Palembang” tersebut tidak dapat diakses
dengan bebas oleh orang luar. Siswa SMA Methodist 2 Palembang hanya bisa
mengakses video tersebut melalui link yang telah dibagikan oleh para guru. Hal ini
dilakukan agar video yang telah di unggah tidak di salah gunakan oleh orang-orang

yang tidak bertanggung jawab.



Gambar 1.3
Akun Youtube SMA Methodist 2 Palembang
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Sumber: Diolah oleh peneliti

Efek dari penggunaan media audio visual ini dapat dilihat dari apakah para siswa
dapat memahami dan juga menyikapi isi pesan dan informasi yang terkandung dari
salah satu mata pelajaran ketika sedang menonton video yang diberikan oleh para guru.
Dibandingkan dengan aplikasi teleconference, video memiliki kelebihan yaitu dapat
diputar kembali jika para siswa masih belum paham mengenai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Sehingga materi pelajaran dapat diterima oleh seluruh siswa

sesuai dengan kapasitas dirinya masing-masing.

Di bawah ini ada 3 alasan yang mendasari peneliti mengangkat judul penelitian ini,

yaitu:

1. Kurangnya komunikasi antara guru dan siswa selama pembelajaran jarak jauh.
Hal ini dikarenakan banyak siswa yang sudah terbiasa pada pembelajaran tatap
muka yang melakukan banyak interaksi dengan guru. Padahal komunikasi antar
guru dan siswa menjadi pondasi utama agar kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik. Interaksi hanya terjadi pada saat akan pemberian dan juga
penagihan tugas saja. Padahal siswa sangatlah membutuhkan bimbingan serta
materi yang cukup dari para guru. Hal ini juga berdasarkan dari pengaduan
online yang diterima oleh Bank Data Perlindungan Anak KPAI (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia) dalam (KPAI R.N, 2021) yaitu sebanyak 246
aduan serta mengadakan survei mengenai pembelajaran jarak jauh dengan total
responen siswa sebanyak 1700 siswa dari 20 Provinsi dan 54 Kabupaten/kota di

seluruh Indonesia.



Pada hari Senin, 27 April 2020, Retno Listyarti selaku Komisioner KPAI Bidang
Pendidikan melalui konferensi video mengatakan bahwa sebanyak 79.9% siswa
menyatakan tidak adanya interaksi seperti pembelajaran pada umumnya selama
masa pembelajaran jarak jauh dan hanya sekitar 20.1% saja terdapat interaksi
antara guru dan siswa (KPAI, 2020).

Gambar 1.4

Diagram Presentase Interaksi Antara Guru dan Siswa

Ya, Ada
Interaksi

Sumber: bankdata.kpai.go.id

. Banyak guru yang menggunakan aplikasi pengirim pesan selama pembelajaran
jarak jauh sehingga ilmu atau penjelasan materi pelajaran yang diterima oleh
para siswa menjadi sangat sedikit bahkan tidak mendapatkan ilmu sama sekali.
Terkadang melalui aplikasi pengirim pesan tersebut, para guru hanya
mengirimkan materi pembelajaran baik itu dalam berupa power point, atau
memberikan tugas dari buku ajar. Hal itu dikarenakan banyaknya guru yang
kesulitan saat mengoperasikan teknologi atau aplikasi yang digunakan selama
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Padahal pengaruh teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang berkembang semakin pesat dan canggih membawa

dampak yang cukup besar dalam dunia pendidikan.

Dengan masih berdasarkan data dari survei pembelajaran jarak jauh Bank Data
Perlindungan Anak KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia), platform atau
aplikasi yang digunakan oleh sebagian besar guru saat pembelajaran jarak jauh

yaitu sebanyak 87.2% memilih aplikasi chatting. Contohnya seperti aplikasi



Whatsapp, Line, Telegram, dan sebagainya. Sementara 20.2% responden lainnya
menggunakan aplikasi Zoom, lalu 7.6% melalui Video Call WhatsApp, dan yang
terakhir 5.2% memilih untuk menggunakan telepon untuk dapat berinteraksi
secara langsung dengan guru ataupun dengan siswa (KPAI R.N, 2021).

Gambar 1.5

Presentase Aplikasi yang Digunakan Pada Pembelajaran Jarak Jauh
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Sumber: bankdata.kpai.go.id

. Penggunaan media audio visual yaitu video saat pembelajaran dinilai lebih
banyak memberikan manfaat bagi siswa daripada menggunakan aplikasi
teleconference. Menurut hasil pra riset di SMA Methodist 2 Palembang yaitu
wawancara singkat yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah SMA
Methodist 2 Palembang Ibu Ruth Niari, S.Pd., M.Si pada tanggal 24 Maret 2021,
mengatakan bahwa banyak siswa yang lebih mudah memahami pelajaran
melalui penggunaan video dibandingkan penggunaan aplikasi teleconference. Di
awal masa pembelajaran jarak jauh, Guru-guru di SMA Methodist 2 Palembang
menggunakan aplikasi teleconference sebagai media pembelajaran. Namun, ada
beberapa siswa yang merasa tidak maksimal dalam mendapatkan materi
pelajaran dikarenakan kualitas jaringan internet yang kurang baik sehingga
berpengaruh ke aplikasi teleconference itu sendiri. Hal ini dikarenakan tidak
semua siswanya memiliki fasilitas jaringan wifi di rumah sehingga hanya
mengandalkan kuota dari provider selular untuk mengakses aplikasi
teleconference. Kendala seperti ini pastinya akan mengganggu dalam proses
pembelajaran dan tentunya menjadi pertimbangan para guru SMA Methodist 2

Palembang. Salah satu dari operator telekomunikasi yang ada di Indonesia, yaitu



Tri Indonesia melalui CNNIndonesia.com menyatakan bahwa ketika sedang
menggunakan aplikasi teleconference, bandwidth atau kapasitas data yang
diperlukan cenderung lebih besar untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik.
Secara otomatis, konsumsi dari kuota data yang diperlukan akan semakin banyak
pula (CNN Indonesia, 2020).

Dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran, seluruh siswa akan
mendapatkan porsi yang sama dalam menerima materi pelajaran. Tanpa ada
satupun siswa yang merasa tertinggal atau terputus pada saat pembelajaran
sedang berlangsung karena jaringan internet yang kurang baik. Kuota data
internet para siswa juga bisa lebih hemat karena video yang ada di akun Youtube
SMA Methodist 2 Palembang tersebut bisa disimpan secara offline. Dalam
memilih video sebagai media pembelajaran, tidak hanya dilihat dari sisi efektif
atau tidak. Tetapi juga melihat dari sisi efisiensi media yang digunakan
sangatlah penting untuk mengatasi berbagai kendala yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Nilai atau hasil belajar dari para siswa pada saat sebelum dan
sesudah menggunakan media video ini juga mengalami peningkatan. Hal ini
tentu saja menunjukkan bahwa dengan menggunakan video, penyampaian pesan

atau ilmu dari para guru kepada siswa dapat berjalan dengan baik.

Ibu Ruth Niari, S.Pd., M.Si juga mengatakan bahwa sebanyak 95% siswa di
SMA Methodist 2 Palembang mampu dalam menggunakan teknologi atau
aplikasi yang biasanya digunakan selama masa pembelajaran jarak jauh.
Sementara itu, sebanyak 90% guru di SMA Methodist 2 yang paham dengan
teknologi serta dapat mengoperasikannya dengan baik. Hal tersebut karena pada
saat diberlakukannya pembelajaran jarak jauh, seluruh guru yang mengajar
langsung diberikan pelatihan serta pengarahan dari tim IT SMA Methodist 2
Palembang untuk dapat mengoperasikan teknologi atau aplikasi yang akan
digunakan. Termasuk juga pelatihan dalam membuat video serta cara untuk

menyuntingnya dengan benar. Hal ini ditujukan agar para guru juga bisa



membuat video pembelajaran yang sesuai dengan keinginan, serta gaya
mengajar mereka masing-masing. Para siswa juga diberikan pengarahan dan
pembelajaran singkat mengenai aplikasi serta media yang dipakai dalam masa
pembelajaran jauh ini. Pengajaran yang tertuang dalam bentuk video tersebut
juga dikemas secara singkat, menarik, dan juga dapat dengan mudah dimengerti
oleh para siswa. Juga disertai dengan animasi-animasi yang menarik akan sangat
menunjang dalam proses pembelajaran. Durasi dari setiap video juga tidak
terlalu panjang ataupun terlalu pendek. Walaupun penjelasan materinya tidak
terlalu panjang, pesan yang ada dalam video tersebut akan tetap tersampaikan
kepada siswa yang menontonnya. Karena jika dibuat terlalu panjang, maka siswa

akan cepat merasa bosan dan tidak akan menonton sampai akhir video.

Gambar 1.6
Contoh Video Pembelajaran SMA Methodist 2 Palembang
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Pembawaan serta gaya bahasa para guru saat menyajikan materi pembelajaran
disajikan secara nyata, tidak monoton, dan melibatkan sebanyak mungkin
pancaindra. Kemampuan guru dalam memainkan kata dan ekspresi mimik wajah

tentu akan meningkatkan pesan yang ingin disampaikan. Sebisa mungkin, gaya
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pengajaran guru disesuaikan dengan kemampuan pemahaman dari siswanya
meskipun melalui media video. Lokasi atau tempat yang digunakan untuk
membuat video tersebut biasanya di sebuah ruangan seperti studio atau lab yang
dilengkapi dengan green screen, papan tulis kaca untuk mata pelajaran yang

memakai rumus atau hitungan, dan lighting.

Guru-guru yang mengajar juga sebisa mungkin memaksimalkan penggunaan
media audio visual yaitu video ini agar seluruh siswa dapat mengerti dan
memahami materi pelajaran walaupun tidak bertemu secara langsung di dalam
kelas. Para siswa di SMA Methodist 2 Palembang ini juga diberikan pengarahan
singkat mengenai mekanisme pembelajaran jarak jauh agar dapat menggunakan
aplikasi tersebut. Serta apabila ada siswa yang masih tidak mengerti atau
terjadinya kendala teknis dapat segera menghubungi pihak guru atau mengisi
form yang telah tersedia di e-learning SMA Methodist 2 Palembang. Setelah
mengisi form, maka pihak IT SMA Methodist 2 Palembang akan memberikan
instruksi untuk mengatasi kendala teknis tersebut agar proses belajar mengajar

tetap bisa berjalan dengan baik.

Berdasarkan beberapa hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam
Komunikasi Instruksional Guru dan Siswa SMA di Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Pada Siswa SMA Methodist 2 Palembang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana efektivitas penggunaan media audio visual dalam komunikasi instruksional

guru dan siswa di masa pandemi Covid-19 pada siswa SMA Methodist 2 Palembang?”

11



1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual dalam komunikasi

instruksional guru dan siswa SMA di masa pandemi Covid-19 pada siswa SMA
Methodist 2 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, masukan dan
menambah kajian bagi perkembangan ilmu komunikasi terkhusus pada
kajian ilmu komunikasi mengenai efektivitas penggunaan media audio
visual dalam komunikasi instruksional guru dan siswa SMA selama masa

pandemi Covid-19.

Manfaat Praktis

. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan

dan masukan untuk para guru di SMA Methodist 2 Palembang dalam
meningkatkan ke efektivan penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran.

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa khususnya di
bagian penyiaran atau peneliti lainnya yang ingin mengadakan penelitian

lanjutan dibidang efektivitas penggunaan media audio visual.

12
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